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MOTTO

& 1 45Y o9 o a2 o p i ks 3 81
“Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi) dan keajaiban-keajaiban yang
terdapat pada keduanya (serta pergantian malam dan siang) dengan datang dan
pergi serta bertambah dan berkurang (menjadi tanda-tanda) atau bukti-bukti atas

kekuasaan Allah swt. (bagi orang-orang yang berakal) artinya yang

mempergunakan pikiran mereka.”

(Qs. Ali-Imréan: 190)



ABSTRAK

JUNE MAULANA IKHSAN-NIRM: 16/X/38.3.4/0224
Studi Penafsiran Lafazh Al-Hayd’ Dalam Kitab Shafwatu At-Tafasir

Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah Tinggi
lImu al-Qur’an Isy Karima, Juli, 2021

Kata kunci: Lafazh al-Haya’, Shafwatu at-Tafasir

Al-Haya’ atau malu merupakan sebagian dari keimanan seseorang dan mencegah
pemiliknya dari sifat yang akan menimbulkan celaan serta mengarah kepada
kehinaan. Saat ini terdapat pergeseran nilai malu dalam masyarakat sehingga
sebagian orang menganggap bahwa malu adalah sifat buruk yang harus dijauhi.
Akan tetapi rasa malu juga tidak menjadi penghalang dalam menuntut ilmu dan
menyampaikan kebenaran. Telah banyak referensi penelitian mengenai malu dalam
hadis, namun belum banyak yang menelitinya melalui ayat-ayat al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafsiran lafazh al-hayd’ dalam
shafwatu at-tafasir karya ‘Ali ash-Shobani dan kontekstualisasinya dalam
keseharian. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kepustakaan
(library research) dengan pendekatan tematik (maudhii’i), Yaitu mengumpulkan
ayat-ayat yang terdapat lafazh al-hayd ', menjelaskan penafsirannya dalam shafwatu
at-tafasir kemudian penerapannya sesuai kontesktualisasi pada saat ini.

Berdasarkan analisa yang telah dilakukan, Hasilnya adalah pengulangan kata malu
dalam al-Qur’an sebanyak 4 kali. Pada Surat Al-Bagarah: 26, Surat Al-Qashash:
25, dan pada Surah Al-Ahzab: 54 sebanyak 2 kali. Lafazh Al-Hayd’ memiliki arti
Sebagai sifat yang mencegah dari sikap acuh terhadap hak orang lain dan ingkar
terhadap janji, sebagai perasaan yang mengakibatkan seseorang menjalin
silaturahmi dan menjaga diri dari perbuatan yang dapat mempermalukan atau
menyinggung perasaan orang lain, dan yang berarti menahan diri dari perkataan dan
perbuatan yang dapat mendatangkan cacian serta mendorong pemiliknya untuk
berbakti kepada orang tua.

Kontekstualisasi dari ayat-ayat tersebut adalah, keyakinan mutlak terhadap janji
dan ketetapan Allah, wanita sholihah senantiasa menghiasi diri dengan rasa malu,
menjaga kesopanan ketika bertamu, membatasi diri dengan adab ketika menghadiri
walimah, berhijab merupakan kewajiban bagi muslimah, etika sebagai wanita karir.

Pembimbing: 1. Muhammad Amrulloh, S.Pd.l, M.Ag



ABSTRACT

JUNE MAULANA IKHSAN- NIRM: 16/X/38.3.4/0224
Study of ‘Lafazh Al-Hayd '’ Interpretation on Shafwatu At-Tafasir book

Thesis: Karanganyar: Study Program of Al-Qur’an Scince and Tafasir, Al-Qur’an
Scince Isy Karima Institute, July, 2021

Key words: Lafazh al-Haya’, Shafwatu at-Tafasir

Al-Hayd’ or ‘shame’ is part of someone’s faith, and it can prevent that person from
a character that can cause a despicable action and lead to a disgraceful condition.
Currently, there is a shift in the value of shame in society so some people think that
‘shame’ is a bad character that someone must stay away from. However, shame is
also not a barrier to seeking knowledge and conveying the truth. There are many
references related to ‘shame’ in hadiths, but not many kinds of research on the Al
Quran verses.

This research aims to know the interpretation of lafazh al-Aayd’ in shafwatu at-
tafasir written by ‘Ali ash-Shobdni in the daily life context. The method used in
this research is library research with a thematic approach (maudh('i), the researcher
collects the verses which exist in the lafazh search al-kayd’ and then explains the
interpretation in the shafwatu at-tafasir and analyzes the contextualization in this
era(time).

Based on the analyses done in the research, the researcher found the ‘shy’ word
repetitions in Al Quran 4 (four) times. In Al — Bagarah surah ; 26, in Al — Qashash
surah: 25, and in Al — Ahzab surah: 54 twice. Lafazh Al-Haya' has the meaning as
a trait that prevents from being indifferent to the rights of others and breaking
promises, as a feeling that causes a person to establish friendships and guard himself
against actions that can embarrass or offend others, and which means refraining
from words and actions that can bring insults and encourage the owner to be devoted
to parents.

The contextualization from those ayahs is an absolute belief in Allah's promises and
provisions, Shalihah women always adorn themselves with shyness, being polite
when visiting neighbors, restricting themselves with etiquette when attending
wedding parties, hijab is an obligation for Muslim women, and ethics as a woman
career.

Advisor 1 : Muhammad Amrulloh, S.Pd.l, M.Ag
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1. Konsonan

PEDOMAN TRANSLITERASI

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Tabel 1.

Transliterasi dari huruf Arab ke huruf Indonesia

No l:i;l;)f HLZ:;: Keterangan
1 \ tidak dilambangkan
2 < B Be
3 < T Te
4 < Ts te Dengan es
5 z Je
6 z H ha dengan garis bawah
7 z Kh ka Dengan ha
8 3 D De
9 3 Dz de Dengan zet
10 B R Er
11 J Z Zet
12 o S Es
13 o Sy es Dengan ye
14 o= Sh es Dengan ha
15 o= Dh d dengan ha
16 L Th te Dengan ha
17 L Zh zet Dengan ha
18 & ‘ Apostrof

(ada pada tombal disamping tombol enter)
19 ¢ Gh ge Dengan ha
20 s F Ef
21 & Q Ki
22 < K Ka
23 J L El
24 2 M Em
25 O N En
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26 B W We
27 H Ha
28 ¢ (ada pada tombol disamping Kiri angka 1)
29 s Y Ye

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong ), serta madd.

a. Vokal tunggal (monoftong)

Tabel 2.
Transliterasi dari vokal tunggal ke huruf Indonesia
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 A Fathah
2 I Kasrah
3 U Dhammah

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima

b. Vokal rangkap (diftong)

Tabel 3.
Transliterasi dari vokal rangkap ke huruf Indonesia
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 ¢ Ai a dengan i
2 . s Au a dengan u

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima

Contoh:

J=é

: kataba

: fa’ala
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c. Vokal panjang (madd)

Tabel 4.
Transliterasi dari vokal tunggal ke huruf Indonesia
No Huruf Arab Huruf Latin Keterangan
1 — A a dengan topi di atas
2 — 1 i dengan topi di atas
3 = U u dengan topi di atas

Sumber: diolah dari buku pedoman skripsi STIQ Isy Karima

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, kemudian

tekan huruf a, i, atau u.
Contoh:
J= :qgala
<o rama
3. Ta marbdtah
Ta marbdtah ini diatur dalam tiga katagori:

a. huruf ta marbdtah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut ditransliterasikan
menjadi /h/, misalnya: 4«Ss« menjadi mahkamah.

b. jika huruf ta marbdtah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut
ditransliterasikan menjadi /n/ juga, misalnya: 3,5l 4uadl menjadi al-
madinah al-munawarah.

c. Jika hurup ta marbdtah diikuti oleh kata benda (ism), huruf tersebut
ditransliterasikan menjadi /t/ misalnya: JukYl 4, menjadi raudhat al-
athfal.



4. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:
J*  :nazala
W,  :rabbana

5. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J\. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya,
misalnya: Jul (al-fil), 2559 (al-wujld), swidll (at-Tafsir) dan il (asy-syams).

6. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.
Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

osali :ta'khudzuna

& il - an-nau’
i - akala
8 inna



7. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis dengan huruf kapital
tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya, seperti:
al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-
Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi ini tidak disarankan untuk dipakai
pada penulisan orang yang berasal dari dunia nusantara, seperti Abdussamad al-
Palimbani bukan Abd al-Shamad al-Palimbani.

8. Cara Penulisan Kata

Setiap Kkata, baik kata kerja (fi 'il), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah.

Contoh:
Cpadlll el gl-Khulafa® ar-Rasyidin
Ol & sl al-Majaz fi al-Qurtan

Al ) . al-Kutub as-Sittah
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